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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa
atas rahmat dan karunia-Nya sehingga penyusunan Laporan
Kinerja Triwulan | Tahun 2025 Balai Pengawas Obat dan
Makanan di Tanjungbalai dapat selesai tepat waktu.
Penyusunan Laporan Kinerja Triwulan | Tahun 2025 Balai POM
di Tanjungbalai mengacu pada Keputusan Kepala Badan
Pengawas Obat dan Makanan Nomor 83 Tahun 2025 tentang

Pedoman Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja

Instansi Pemerintah di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan
Makanan. Laporan Kinerja Triwulan | Tahun 2025 ini merupakan ikhtisar yang
menjelaskan secara ringkas dan lengkap tentang Capaian Kinerja Triwulan | Tahun
2025 yang disusun berdasarkan Rencana Aksi Perjanjian Kinerja pada Triwulan |
Tahun 2025.

Laporan Kinerja Triwulan | Tahun 2025 disusun sebagai bentuk transparansi
dan akuntabilitas kinerja dalam kerangka tata pemerintahan yang baik (good
governance) untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan/kegagalan pelaksanaan
Rencana Aksi Perjanjian Kinerja yang telah disusun dan disahkan oleh Kepala Badan
POM RI dalam rangka mencapai misi melalui informasi kinerja yang terukur terhadap
sasaran dan target kinerja yang seharusnya dicapai melalui penyelenggaraan sistem
akuntabilitas kinerja instansi pemerintah (SAKIP) yang meliputi rencana strategis,
perjanjian kinerja, pengukuran kinerja, pengelolaan data kinerja, pelaporan kinerja dan
reviu serta evaluasi kinerja selaras dan sesuai dengan penyelenggaraan Sistem
Akuntansi Pemerintahan dan tata cara pengendalian serta evaluasi pelaksanaan
rencana pembangunan.

Pengukuran kinerja Tahun 2025 merupakan salah satu dasar utama dalam
menerapkan manajemen kinerja melalui analisis dan evaluasi program/kegiatan
terhadap target capaian kinerja, analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya dan
anggaran serta analisis dan evaluasi terkait tindak lanjut atas rekomendasi perbaikan
kinerja.

Dengan tersusunnya Laporan Kinerja Triwulan | Tahun 2025 ini diharapkan

dapat memberikan informasi yang bermanfaat atas kinerja yang telah dicapai dan
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sarana evaluasi dalam upaya perbaikan secara terus menerus dan berkesinambungan
(sustainable and continuing improvement) dalam rangka peningkatan kinerja Balai

POM di Tanjungbalai pada tahun selanjutnya, sehingga target Tahun 2025 dapat
tercapai.
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Obat dan Makanan memiliki peran yang strategis dalam bidang kesehatan, ketahanan
nasional dan daya saing bangsa, oleh karenanya ketersediaan Obat dan Makanan
yang aman, bermutu dan berkhasiat/bermanfaat harus diwujudkan sebagai bagian
pemenuhan hak asasi sesuai amanah Pancasila dan UUD 1945,
Laporan Kinerja Balai POM di Tanjungbalai Triwulan | Tahun 2025 merupakan laporan
capaian kinerja (performance result) sampai dengan Triwulan | Tahun 2025 dikaitkan
dengan Perjanjian Kinerja Balai POM di Tanjungbalai Tahun 2025 dan pelaksanaan
program pengawasan Obat dan Makanan di wilayah Kota Tanjungbalai yang
sepenuhnya mengacu pada Rencana Strategis Balai POM di Tanjungbalai Tahun
2025-2029.
Sesuai dengan sasaran strategis yang telah ditetapkan dengan tujuan utama dalam
rangka pencapaian Visi dan Misi Badan POM, maka tujuan yang akan dicapai dalam
kurun waktu 2025-2029 adalah meningkatnya jaminan produk Obat dan Makanan
aman, bermutu dan berkhasiat/bermanfaat, dalam rangka meningkatkan kesehatan
masyarakat dan meningkatnya daya saing obat dan makanan di pasar lokal dan global
dengan menjamin mutu dan mendukung inovasi.

Guna mendukung capaian Visi dan Misi tersebut, pada tahun 2025 Balai POM di

Tanjugbalai melaksanakan 9 Sasaran Kegiatan dengan 24 Indikator Kinerja yang akan

dicapai dengan melaksanakan 2 program yaitu pengawasan Obat dan Makanan dan

Program Dukungan Manajemen. Nilai Pencapaian Sasaran Strategis (NPSS) Triwulan

| Tahun 2025 Balai POM di Tanjungbalai adalah 123.88% dengan predikat Istimewa .

Secara umum pencapaian untuk 9 sasaran kegiatan Balai POM di Tanjungbalai

Triwulan Il Tahun anggaran 2025 adalah sebagai berikut:

1. Capaian indikator pada sasaran strategis pertama: Meningkatnya efektivitas
pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT
sebesar 89.38% dengan kriteria cukup , menunjukkan Balai POM di Tanjungbalai
perlu meningkatkan efektivitas pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
di wilayah kerja Balai POM di Tanjungbalai pada triwulan | tahun 2025. Capaian
sasaran srategis ini didukung dengan beberapa indikator yaitu:

a. Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti sesuai

ketentuan 120,79% dengan kategori tidak dapat disimpulkan.
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b. Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan dengan capaian 120% dengan kategori tidak dapat disimpulkan.

c. Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai standar oleh UPT
dengan capaian 0% tidak masuk ke dalam perhitungan.

d. Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan
dengan capaian 63,35% dengan kategori kurang.

e. Persentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder capaian 45,97%%
dengan katagori kurang.

f. Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan capaian 0% dengan kategori kurang.

g. Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan capaian 125% dengan kategori tidak dapat disimpulkan dan
tidak masuk ke dalam perhitungan.

h. Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan capaian 108,11% dengan kategori sangat baik
namun tidak masuk ke dalam perhitungan.

I. Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan capaian 117,65% dengan kategori tidak dapat disimpulkan.

j. Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi sesuai
ketentuan capaian 115,19% dengan kategori tidak dapat disimpulkan.

b. Capaian indikator pada sasaran strategis kedua: Meningkatnya Efektifitas
Pengawasan Sarana Produksi Pangan Fortifikasi sebesar 100% dengan kriteria
sangat baik , menunjukkan bahwa Balai POM di Tanjungbalai dapat meningkatkan
Efektifitas Pengawasan Sarana Produksi Pangan Fortifikasi di masing masing
wilayah kerja Balai POM di Tanjungbalai TW | tahun 2025. Capaian sasaran
srategis ini didukung dengan beberapa indikator yaitu:

a. Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan capaian 100% dengan kategori sangat baik.

3. Capaian indikator pada sasaran strategis ketiga: Menguatnya Lab Pengawasan
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT  sebesar 98,75%
dengan kriteria baik , menunjukkan Balai POM di Tanjungbalai dapat meningkatkan
Lab Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja Balai POM

di Tanjungbalai TW | tahun 2025. Capaian sasaran srategis ini didukung dengan
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indikator:

a. Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan olahan UPT
sesuai Standar Kemampuan Laboratorium capaian 98,75% dengan kategori
baik.

4. Capaian indikator pada sasaran strategis keempat: Meningkatnya efektivitas KIE
di masing -masing wilayah kerja UPT sebesar 102,62% dengan kriteria sangat
baik , menunjukkan Balai POM di Tanjungbalai dapat meningkatkan efektivitas KIE
di masing-masing wilayah kerja Balai POM di Tanjungbalai TW | tahun 2025.
Capaian sasaran srategis ini di dukung dengan beberapan indikator yaitu:

a. Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja
UPT capaian 102,62% dengan kategori sangat baik.

b. Jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan capaian
0%, tidak masuk ke dalam target TW I.

c. Jumlah desa pangan aman capaian 0%, tidak masuk ke dalam target TW 1.

d. Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas capaian 0%, tidak masuk ke
dalam target TW 1.

5. Capaian indikator pada sasaran strategis kelima: Meningkatnya pendampingan
UMKM dalam pemenuhan standar keamanan dan mutu sebesar 100% dengan
kriteria sangat baik , menunjukkan Balai POM di Tanjungbalai dapat meningkatkan
pendampingan UMKM dalam pemenuhan standar keamanan dan mutu TW | tahun
2025. Capaian sasaran srategis ini didukung dengan indikator:

a. Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat
cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB pangan olahan
capaian 100% dengan kategori sangat baik.

6. Capaian indikator pada sasaran strategis keenam: Terlaksananya Penindakan
Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja
UPT sebesar 383,33% dengan kriteria tidak dapat disimpulkan , menunjukkan
Balai POM di Tanjungbalai dapat melaksanakan Penindakan Kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif TW | tahun 2025. Capaian sasaran
srategis ini didukung dengan indikator:

a. Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan di UPT capaian 383,33% dengan kategori tidak dapat disimpulkan.

7. Capaian indikator pada sasaran strategis ketujuh: Terlaksananya kegiatan

deteksi kejahatan di bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif
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di wilayah kerja UPT sebesar 100% dengan kriteria sangat baik, menunjukkan

Balai POM di Tanjungbalai dapat melaksanakan kegiatan deteksi kejahatan di
bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif pada Triwulan | Tahun
2025. Capaian sasaran srategis ini didukung dengan indikator:
a. Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
yang diselesaikan sesuai standar capaian 100% dengan kategori sangat baik.
8. Capaian indikator pada sasaran strategis kedelapan: Layanan Publik UPT yang
prima belum dapat di evaluasi dikarenakan indikator Indeks Pelayanan Publik UPT
akan dihitung pada akhir tahun;
9. Capaian indikator pada sasaran strategis kesembilan: Terwujudnya tata kelola
pemerintah Unit Organisasi yang optimal sebesar 100% dengan kriteria sangat
baik, menunjukkan Balai POM di Tanjungbalai dapat mewujudkan tata kelola
pemerintah Unit Organisasi yang optimal. Capaian sasaran srategis ini di dukung
dengan beberapan indikator yaitu:
a. Nilai AKIP UPT BPOM dihitung pada akhir tahun;
b. Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM dihitung pada akhir tahun;
c. Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM dihitung pada akhir tahun,
d. Persentase implementasi rencana aksi Reformasi Birokrasi di lingkup UPT
capaian 100% dengan kategori sangat baik.
Persentase capaian indikator kinerja Balai POM di Tanjungbalai pada triwulan | Tahun
2025 antara 0% sampai dengan 383,33%. Capaian indikator kinerja terendah pada
indi kat or APersent ase sarana produksi Sedi
ditindakl anj ut. sesuali ket ent uanotdakedtae s ar 0
sarana yang diperiksa pada Triwulan |, sarana produksi sediaan farmasi hanya terdiri
dari 2 sarana dan direncanakan diperiksa pada Triwulan Il dan IV. Sedangkan capaian
indi kat or kinerj a tertinggi pada i ndi kator
Kejahatan Sediaan Far masi dan Pangan Ol ahan
DAPAT DISIMPULKAN).
Pada triwulan | tahun 2025 Balai POM di Tanjungbalai melaksanakan 24 (Dua
Puluh Empat) Indikator Kinerja kegiatan utama untuk mendukung pencapaian 9
(sembilan) sasaran strategis dengan hasil sebagian besar kegiatan tidak efisien. Dari
24 Indikator Kinerja terdapat 14 (empat) Indikator dengan kategori Tidak Efisien, 10
(sepuluh) Indikator dengan kategori Belum Dapat Dihitung karena capaian pada akhir

tahun dan ada yang tidak memiliki target untuk TW | Tahun 2025.
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Pelaksanaan program dan kegiatan pengawasan Obat dan Makanan di wilayah
pengawasan Balai POM di Tanjungbalai untuk mencapai tujuan dan sasaran strategis
pada Balai POM di Tanjungbalai didukung anggaran APBN Tahun Anggaran 2025
sebesar Rp. 3.609.700.000,- anggaran yang diblokir sebesar Rp. 1.010.835.000,-
realisasi anggaran Triwulan | Tahun 2025 adalah Rp. 710.187.884,- (data OM SPAN
Maret 2025) atau 27,33% dari anggaran yang tidak diblokir.

Pada pelaksanaannya, terdapat beberapa kendala yang dihadapi Balai POM di

Tanjungbalai sehingga merumuskan langkah-langkah antisipatif agar memenuhi

target di Triwulan berikutnya, sebagai berikut:

V Mengusahakan penambahan SDM dan meningkatkan kompetensi pegawai dalam
rangka peningkatan kinerja pengawasan, layanan publik dan penindakan
kejahatan obat dan makanan;

V Melakukan pembaharuan data sarana produksi dan distribusi sebagai data dukung
pengawasan sarana berbasis risiko untuk memperluas cakupan pengawasan serta
potensi kejahatan obat dan makanan;

V Meningkatkan koordinasi dan advokasi dengan pemerintah daerah dan
stakeholder dalam rangka pengawasan pre dan post market termasuk tindak lanjut
hasil pengawasan Balai POM di Tanjungbalai serta penindakan terhadap kejahatan
obat dan makanan;

V Mendorong kepatuhan pelaku usaha dengan memberikan bimbingan teknis dan
pendampingan agar tetap berkomitmen dalam upaya memberikan jaminan
keamanan dan mutu Obat dan Makanan,

V Meningkatkan sosialisasi website BPOM dan media sosial Balai POM di
Tanjungbalai lainnya (1G, X, Facebook).

Balai POM di Tanjungbalai berupaya melakukan perbaikan secara terus menerus

dalam rangka meningkatkan kinerja sehingga dapat mencapai sasaran strategis di

Tahun 2025.
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HIGHLIGHT KINERJA

JANUARI

Melakukan Penyebaran Informasi Mengenal
Pangan Aman dan Bergizi Seimbang
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Pada Kamis, 23 Januari 2025, Loka POM di Kota Tanjungbalai
melaksanakan Penyebaran Informasi “Mengenal Pangan Aman dan
Bergizi Seimbang” di TK/KB Islam Terpadu Tahfidz Qur'an Al Huda Kota
Tanjungbalai. Kegiatan ini diikuti oleh 27 orang peserta, yang terdiri dari
guru dan orang tua siswa/i TK/KB Islam Terpadu Tahfidz Qur'an Al Huda
Kota Tanjungbalai.

Acara dimulai dengan pembukaan oleh Ketua Yayasan PAUD TK - KB -
IT AL- HUDA, Ust. Khairil abdi S.Ag., M.M, kemudian dilakukan
pemaparan materi tentang 5 Kunci Keamanan Pangan Keluarga dan
Informasi Nilai Gizi. Setelah pemaparan materi, dibuka sesi diskusi dan
tanya jawab dengan peserta.




KIE dan Pengujian Gratis dalam rangka
Kegiatan Serentak Layanan "Cek Produkmu
Bersama BPOM" di Kab. Asahan

Dalam rangka memperingati Hari Ulang
Tahun (HUT) BPOM ke-24 Tahun 2025,
Loka POM di Kota Tanjungbalai melakukan
Kegiatan Serentak Layanan "Cek Produkmu
Bersama BPOM", pada 19 Januari 2025 di
Taman Hutan Kota Kisaran, Kab. Asahan.
Peserta kegiatan merupakan masyarakat
umum Yyang mengunjungi Taman Hutan
Kota Kisaran, Kab. Asahan serta para
pedagang/penjual jajanan yang terdapat di
lingkungan atau area tersebut.

Kegiatan ini didampingi oleh Yushaidar,
Kepala Bidang Sumber Daya Kesehatan
Dinas Kesehatan Kab. Asahan dan diikuti
oleh anggota Saka POM Kwarcab Asahan.
Petugas menyebarkan leaflet berisi
informasi obat dan makanan dan
memberikan KIE kepada seluruh peserta.
Petugas juga melakukan sampling produk
makanan dengan hasil negatif mengandung
bahan berbahaya yang berarti produk
pangan yang dijual di Taman Hutan Kota
Kisaran aman untuk dikonsumsi.




FEBRUARI

Layanan Informasi dan Pengaduan
di Mal Pelayanan Publik di MPP

Kab. Labuhanbatu Utara

Sejak tanggal 18 Juli 2024, Loka POM di Kota Tanjungbalai melakukan
pelayanan di MPP Kab. Labuhanbatu Utara. Balai POM di Tanjungbalai
hadir di MPP Kab. Labuhanbatu Utara dengan tujuan untuk mendekatkan
layanan Balai POM kepada masyarakat, Kkhususnya masyarakat
Kabupaten Labuhanbatu Utara. Balai POM di Tanjungbalai di MPP
Kabupaten Labuhanbatu Utara memiliki jadwal operasional pelayanan
setiap hari Rabu dari pukul 09.00 — 16.00 WIB.
Layanan yang diberikan oleh Loka POM di Kota Tanjungbalai meliputi:
. Layanan Pengaduan Masyarakat dan Informasi Obat dan Makanan.
2. I1zin Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik.
3. Sertifikasi Cara Distribusi Obat yang Baik.
4. Sertifikasi Pemenuhan Aspek Cara Pembuatan Obat Tradisional yang
Baik (CPOTB) Secara Bertahap.
5. Sertifikasi Pemenuhan Aspek Cara Pembuatan Kosmetika Yang Baik
(CPKB) Bertahap Untuk Industri Kosmetik Golongan A / Golongan B.
6. Sertifikasi Rekomendasi sebagai Pemohon Notifikasi Kosmetika.




Pengawasan Sarana Produksi Pangan
Olahan di Kota Tanjungbalai

Pada tanggal 21 Februari 2025, Petugas
Loka POM di Kota Tanjungbalai
melakukan kegiatan pengawasan pada
sarana produksi pangan di Kota
Tanjungbalai. Kegiatan ini dilakukan
dalam rangka memonitor penerapan
Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik
(CPPOB) pada sarana produksi pangan.
Petugas melakukan pemeriksaan mulai
dari aspek-aspek lingkungan dan lain
lain. Diharapkan dengan adanya
pengawasan rutin ini memastikan
produsen pangan menerapkan aspek-
aspek Cara Produksi Pangan Olahan
yang Baik (CPPOB), sehingga pangan
yang diproduksi terjamin kualitas dan
keamanannya.




Intensifikasi Pengawasan Kosmetik

Loka POM di Kota Tanjungbalai melakukan Intensifikasi pengawasan
Kosmetik Tahun 2025 yang dilaksanakan tanggal 12-13 Februari 2025 di
Kota Tanjungbalai dan Kabupaten Asahan. Kegiatan ini bertujuan untuk
memutus mata rantai supply dan demand kosmetik ilegal, kosmetik
mengandung bahan dilarang dan/atau bahan berbahaya. Intensifikasi
pengawasan dikerucutkan pada sarana distribusi kosmetik yang pada
pemeriksaan sebelumnya Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK).

Perputaran produk kosmetik di pasaran yang sangat cepat menjadi
tantangan karena permintaan kosmetik yang cukup tinggi dan penyebaran
produk kosmetik ilegal di pasaran cukup banyak sehingga Petugas
melakukan pemeriksaan yang berfokus kepada kosmetik ilegal/belum
memiliki izin edar BPOM dan kosmetik yang mengandung bahan
berbahaya, seperti pewarna merah K3, merkuri, hidrokuinon, dan asam
retinoat.

Petugas Loka POM di Kota Tanjungbalai menemukan produk kosmetik
yang mengandung bahan berbahaya dan melakukan pemusnahan di
sarana distribusi kosmetik tersebut. Petugas juga melakukan pembinaan
kepada penanggungjawab sarana distribusi kometik untuk menjual
produk-produk yang aman dan memiliki izin edar BPOM.




Penyerahan Barang Bukti & Tersangka
ke Kantor Kejaksaan Kab. Labuhanbatu

Pada tanggal 20 Februari 2025,
Petugas Loka POM di Kota
Tanjungbalai melakukan penyerahan
tersangka dan barang bukti (Tahap II)
ke Kejaksaan Negeri Labuhanbatu.
Adapun jumlah barang bukti sebanyak
61 jenis kosmetik TIE dengan jumlah
16.641 pcs, obat tradisional TIE
sebanyak 14 jenis dengan jumlah 1.852
pcs, dan obat TIE sebanyak 3 jenis
dengan jumlah 162. Adapun jumlah
nilai barang bukti adalah berkisar Rp.
134.950.000. Barang bukti dan 1 org
tersangka  tersebut diserahkan
kepada  Jaksa Penuntut  Umum

Kejaksaan Negeri Labuhanbatu. "X )
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Bimbingan Teknis dan Desk
Tata Cara Pendaftaran IP CPPOB
Pelaku Usaha Pangan Olahan
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BAGI PELAKES N OLAHAN

Bimbingan Teknis dan Desk Tata Cara Pendaftaran Izin
Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (IP
CPPOB) kepada Pelaku UMK Pangan Olahan, yang
diselenggarakan pada tanggal 25-26 Februari 2025 di
Aula Loka POM di Kota Tanjungbalai.

Peserta merupakan UMKM Pangan Olahan yang akan
mengikuti Program Pendampingan UMKM Tahun 2025
dan Industri Pangan Olahan yang sudah memiliki izin
edar tetapi belum memiliki IP CPPOB. Total peserta
sebanyak 8 UMKM dari wilayah kerja Loka POM di Kota
Tanjungbalai, yakni: Kota Tanjungbalai, Kabupaten

Asahan, Kabupaten Labuhanbatu Utara, dan
Kabupaten Labuhanbatu
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MARET

Pengawasan Jajanan Buka Puasa
(Takjil) di Kota Tanjungbalai

6 Maret 2025, Kepala Loka POM di Kota Tanjungbalai, Difa Ananda,
S.Farm, berserta staf Bidang Pengujian dan Bidang Infokom
melakukan Kegiatan Intensifikasi Pengawasan Pangan Jajanan
Berbuka Puasa (Takjil) Tahun 2025 didampingi oleh Adi Susanto, S.
Farm., Apt., staf Dinas Kesehatan Kota Tanjungbalai. Kegiatan ini
dilakukan di Jalan S. Parman (JI. Listrik) Kota Tanjungbalai.

Petugas juga melakukan Sampling sebanyak 40 sampel (takjil) dan
diperoleh hasil Nihil (negatif bahan berbahaya) pada pengujian test kit
sederhana dengan parameter formalin, boraks, methanil yellow dan
rhodamin B.

Dalam kegiatan ini juga dilakukan edukasi kepada para pedagang
pasar dan pengelola toko terkait empat bahan berbahaya yang sering
disalahgunakan pada pangan olahan. Edukasi yang diberikan
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran pedagang agar lebih teliti

dalam mengolah pangan untuk dijual.
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! Sidang Perkara Tindak Pidana
Penjualan Produk Kosmetik llegal
di Kab. Labuhanbatu,

Y Perkara Carry Over 2024

Pada 5 Maret 2025, Petugas dari Loka
POM di Kota Tanjungbalai mengikut
Sidang Perkara Tindak Pidana
Mengedarkan Sediaan Farmasi yang
Tidak Memenuhi Standar dan/atau
Persyaratan Keamanan,
Khasiat/Kemanfaatan, dan Mutu di
Pengadilan Negeri Rantauprapat. Staf
Loka POM di Kota Tanjungbalai
menghadiri persidangan sebagai saksi
dan ahli.

Adapaun peserta yang hadir pada
sidang tersebut terdiri dari 3 orang
Hakim dari Pengadilan Negeri
Rantauprapat, 1 orang jaksa dari
Kejaksaan Negeri Labuhanbatu
sebagai penuntut umum, 1 orang

tersangka dengan penasehat hukum,
dan 4 orang saksi petugas BPOM, 4 orang saksi masyarakat, dan 1
orang ahli dari BPOM.Hasil dari sidang, hakim menjatuhkan pidana
kepada Terdakwa berupa pidana denda sejumlah Rp.
25.000.000,00 (dua puluh lima juta rupiah) dengan ketentuan
apabila denda tersebut tidak dibayar, diganti dengan pidana
kurungan selama 6 (enam) bulan



'» Pengawasan Jajanan Buka Puasa di
Kab. Labuhanbatu Utara

10 Maret 2025, Petugas Pengujian Loka POM di Kota Tanjungbalai
Kegiatan Intensifikasi Pengawasan Pangan Jajanan Berbuka Puasa
(Takjil) Tahun 2025 didampingi oleh Ibu Junita Duma Minarni Staf
Bidang SDK Dinas Kesehatan Kabupaten Labuhanbatu Utara di
Pusat Pasar Jajajan Takjil Kabupaten Labuhanbatu Utara.

Adapun Kegiatan Intesifikasi Pengawasan ini rutin dilaksanakan
setiap tahun untuk memastikan keamanan pangan (takjil) yang
beredar di Kabupaten Labuhanbatu Utara. Petugas juga melakukan
Sampling sebanyak 20 sampel (takjil) dan diperoleh hasil Nihil
(negatif bahan berbahaya) pada pengujian test kit sederhana
dengan parameter formalin, boraks, methanil yellow dan rhodamin
B
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Sidang Perkara Tindak Pidana
Penjualan Produk Kosmetik llegal
di Kab. Labuhanbatu,

Perkara Carry Over 2024

Dalam rangka pengawasan keamanan
1 pangan untuk melindungi kesehatan
masyarakat dari peredaran produk
pangan olahan yang tidak memenuhi
" ketentuan, khususnya menjelang
» Ramadhan dan Idul Fitri 1445 H Tahun
8 2025, Loka POM di Kota Tanjungbalai
' mlakukan intensifikasi pengawasan
pangan olahan pada tempat importir/
y distributor, toko, grosir, supermarket,
hypermarket, pasar tradisional, para

| pembuat dan/ atau penjual parsel.

Kegiatan ini bertujuan agar makanan yang diperjualbelikan oleh
sarana peredaran pangan olahan aman dan bermutu untuk
dikonsumsi oleh Masyarakat. Tim pemeriksaan Loka POM di
Tanjungbalai melaksanakan kegiatan dalam 5 tahap dimulai dari
tanggal 18 Februari - 26 Maret 2025 di sarana distribusi pangan kota
.Tanjungbalai dan Kabupaten Asahan.




Menjelang Lebaran, Petugas Loka POM
di Kota Tanjungbalai Periksa Sarana
Distribusi Pangan Olahan bersama
Walikota dan Wakil Walikota
Tanjungbalai serta Forkopimda

Petugas Loka POM di Kota
Tanjungbalai bersama Walikota
dan Wakil Walikota serta
forkopimda dan jajaran
perangkat daerah terkait
melakukan pemeriksaan sarana
distribusi pangan olahan pada
26 Maret 2025.

Pada saat pemeriksaan
ditemukan produk pangan TIE
sejumlah total 18 pcs, produk
curah pangan biskuit dan
manisan kering tanpa label
sejumlah total 30 pcs. Terhadap
pelaku usaha tersebut dilakukan
pembinaan terhadap sarana
tersebut untuk menerapkan
cara ritel pangan yang baik
sesuai ketentuan yang berlaku.




Operasi Pangea XVII

Pada 17 Maret 2025, Petugas
Loka POM di Kota
Tanjungbalai melaksanakan
Operasi Pangea XVII di salah
satu sarana pelayanan
kefarmasian Kab. Asahan
dengan di dampingi oleh
\ Sekretaris Camat Aek Ledong
. dan 2 orang petugas Polres
1 Asahan. Ditemukan toko obat

ot — Il tersebut tidak memiliki izin
dan mendistribusikan sediaan farmasi tanpa izin edar serta
melakukan praktik kefarmasian tanpa kewenangan dan keahlian
dengan mendistribusikan obat keras kepada konsumen.
Adapun temuannya adalah Obat sebanyak 307 item dan (36.346
pcs), Obat tradisional sebanyak 30 item (250 pcs) dan Kosmetik

sebanyak 8 item (53 pcs) dengan nilai ekonomi sebesar Rp.
69.124.243. Untuk toko obat tersebut direkomendasikan untuk
dilanjutkan ke proses Pro Justitia.




Pengawasan Jajanan Buka Puasa
(Takjil) di Kab. Labuhanbatu

17-18 Maret 2025, Petugas Pengujian Loka POM di Kota
Tanjungbalai Kegiatan Intensifikasi Pengawasan Pangan Jajanan
Berbuka Puasa (Takjil) Tahun 2025 di Pusat Pasar Jajajan Takjil Jl.
W.R Supratman, Kec. Rantau Utara, Kabupaten Labuhanbatu.
Adapun Kegiatan Intesifikasi Pengawasan ini rutin dilaksanakan
setiap tahun untuk memastikan keamanan pangan (takjil) yang
beredar di Kabupaten Labuhanbatu. Petugas juga melakukan
Sampling sebanyak 30 sampel (takjil) dan diperoleh hasil Nihil
(negatif bahan berbahaya) pada pengujian test kit sederhana
dengan parameter formalin, boraks, methanil yellow dan rhodamin




Pengawasan Jajanan Buka Puasa
(Takjil) di Kab. Asahan

20 Maret 2025, Petugas Pengujian Loka POM di Kota Tanjungbalai
Kegiatan Intensifikasi Pengawasan Pangan Jajanan Berbuka Puasa
(Takjil) Tahun 2025 di Pusat Pasar Jajajan Takjil JI. R.A Kartini,
Kec. Kisaran Barat, Kabupaten Asahan.

Adapun Kegiatan Intesifikasi Pengawasan ini rutin dilaksanakan
setiap tahun untuk memastikan keamanan pangan (takjil) yang
beredar di Kabupaten Asahan. Petugas juga melakukan Sampling
sebanyak 30 sampel (takjil) dan diperoleh hasil Nihil (negatif bahan
berbahaya) pada pengujian test kit sederhana dengan parameter
formalin, boraks, methanil yellow dan rhodamin B
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PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Lingkungan strategis eksternal yang dihadapi oleh Badan Pengawas Obat dan
Makanan (Badan POM) pada tahun 2025-2029 terdiri dari 2 (dua) isu pokok, yaitu
kesehatan dalam peningkatan kualitas pembangunan manusia dalam rangka
peningkatan daya saing bangsa, serta peningkatan pembangunan sektor strategis
dalam mendukung pertumbuhan ekonomi, dan isu sosial ekonomi nasional. Isu
kesehatan terkait dengan perlunya peningkatan pengawasan kualitas Obat dan
Makanan utamanya dalam rangka mengawal Sistem Kesehatan Nasional (SKN) dan
Jaminan Kesehatan Nasional (JKN), agenda Sustainable Development Goals (SDGS),
keamanan pangan, serta perubahan iklim dunia. Terkait dengan isu pembangunan
pada sektor strategis, Obat dan Makanan merupakan komoditi yang penting
keberadaannya pada struktur perekonomian nasional. Hal ini ditandai dengan
kontribusi industri Obat dan Makanan terhadap perekonomian nasional dari sektor
nonmigas. Adapun isu terkait sosial-ekonomi global, khususnya tantangan di bidang
sosial dan demografi, perubahan ekonomi dan sosial masyarakat perdagangan bebas
dan komitmen internasional serta perkembangan teknologi.

Menghadapi tantangan tersebut, Balai POM di Tanjungbalai secara efektif
melaksanakan pengawasan premarket, postmarket, dan tindak lanjut dari hasil
pengawasan; penguatan dalam penindakan terhadap pelanggaran hukum atas jaminan
keamanan, manfaat, dan mutu Obat dan Makanan; peningkatan kualitas pelayanan
publik yang lebih efektif dan lebih mendekatkan Balai POM di Tanjungbalai ke
masyarakat; serta peningkatan pemahaman dan keterlibatan pelaku usaha, pemangku
kepentingan, dan masyarakat dalam pengawasan Obat dan Makanan.

Intensifikasi dalam pencegahan antara lain dilakukan melalui peningkatan
kapasitas pelaku usaha sebagai pihak yang bertanggungjawab dalam memproduksi
dan mendistribusikan Obat dan Makanan, serta masyarakat sebagai kosumen juga
akan dikedepankan untuk mengurangi risiko yang dapat terjadi, disisi lain adalah
merupakan upaya untuk mengurangi ketergantungan pengawasan berbasis jumlah
SDM.

Perubahan paradigma ini juga disikapi Balai POM di Tanjungbalai dengan
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kebijakan penguatan kapasitas Balai POM di Tanjungbalai untuk secara efektif
melaksanakan pengawasan hulu ke hilir dan tindak lanjut hasil pengawasan;
pelaksanaan pelayanan publik yang lebih efisien dan mendekatkan Balai POM di
Tanjungbalai ke masyarakat; peningkatan penindakan yang bisa memberikan efek jera
terhadap pelanggaran hukum atas jaminan keamanan, manfaat, dan mutu Obat dan
Makanan; serta peningkatan pemahaman dan keterlibatan pelaku usaha, pemangku
kepentingan, dan masyarakat dalam pengawasan Obat dan Makanan.

1.2. GAMBARAN UMUM ORGANISASI

Pada tahun 2025 Balai POM di Tanjungbalai disahkan untuk memperoleh
peningkatan kelas dari Loka POM di Kota Tanjungbalai (eselon 1V.a) menjadi Balai
POM (eselon lll.a). Nomenklatur Balai POM di Tanjungbalai sebelumnya adalah Loka
POM di Kota Tanjungbalai.

Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 19 Tahun
2023 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Pada Badan
Pengawas Obat Dan Makanan, Balai POM di Tanjungbalai merupakan salah satu Unit
Pelaksana Teknis (UPT) Badan POM, yaitu satuan kerja yang bersifat mandiri yang
melaksanakan tugas teknis operasional tertentu dan/atau tugas teknis penunjang
tertentu di bidang pengawasan Obat dan Makanan. Kedudukan Balai POM di
Tanjungbalai berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Badan, yang
secara teknis dibina oleh Deputi sesuai bidang tugasnya dan secara administratif dibina
oleh Sekretaris Utama. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 19
Tahun 2023 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Pada Badan
Pengawas Obat Dan Makanan tersebut merupakan langkah strategis penguatan
kelembagaan BPOM vyang diperlukan dalam upaya meningkatkan efektivitas
pengawasan Obat dan Makanan. Balai POM di Tanjungbalai memiliki cakupan 7
wilayah kerja yaitu Kota Tanjungbalai, Kabupaten Asahan, Kabupaten Labuhanbatu,
Kabupaten Labuhanbatu Utara, dan Kabupaten Labuhanbatu Selatan, Padang Lawas
Utara, dan Padang Lawas.

Balai POM sebagai salah satu Unit Pelaksana Teknis dari Badan POM memiliki
tugas melaksanakan tugas teknis operasional di bidang pengawasan Obat dan
Makanan pada wilayah kerja masing-masing sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan. Dalam melaksanakan tugas tersebut, Balai POM di

Tanjungbalai menyelenggarakan fungsi:
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a. penyusunan rencana dan program di bidang pengawasan Obat dan Makanan;

b. pelaksanaan pemeriksaan sarana/fasilitas produksi Obat dan Makanan;

c. pelaksanaan pemeriksaan sarana/fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan/atau
saranalfasilitas pelayanan kefarmasian;

d. pelaksanaan sertifikasi produk dan sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi

Obat dan Makanan;

@

pelaksanaan pengambilan sampling Obat dan Makanan;

=t

pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan;

pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan;

= Q@

pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi dan

penyidikan;

i. pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran
ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang pengawasan Obat dan
Makanan;

j. pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui siber;

k. pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat di bidang
pengawasan Obat dan Makanan;

I. pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan;

m. pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengawasan Obat
dan Makanan;

n. pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan

0. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan.

1.3. STRUKTUR ORGANISASI

Stuktur Organisasi dan Tata Kerja Balai POM di Tanjungbalai disusun
berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 19 Tahun 2023
Tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Pada Badan Pengawas Obat
Dan Makanan. Balai POM di Tanjungbalai terdiri atas seorang Kepala Balai yang

membawahi Subbagian Tata Usaha dan Kelompok Jabatan Fungsional.
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KEPALA

SUBBAGIAN
TATA USAHA

— KELOMPOK JABATAN
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KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL

Gambar 1 Bagan Organisasi Unit Pelaksana Teknis Balai Pengawas Obat dan
Makanan

ISU STRATEGIS

Dalam upaya mencapai tujuan dan sasaran kinerja Balai POM di Tanjungbalai perlu
dilakukan analisis yang menyeluruh dan terpadu terhadap faktor lingkungan termasuk
isu-isu strategis yang dapat mempengaruhi tercapainya tujuan dan sasaran kinerja. Isu-

Isu strategis tersebut adalah sebagai berikut:

Isu Internal

a. Kelembagaan Balai POM di Tanjungbalai yang didukung oleh sistem
manajemen yang adaktif dengan hubungan linsek yang kuat.

Balai POM di Kota Tanjungbalai adalah salah satu Unit Pelaksana Teknis (UPT) Badan

POM yang terbentuk sejak tahun 2018. Fungsi dan kelembagaan yang diemban oleh

Balai POM sesuai dengan amanah Peraturan Badan POM dan secara kelembagaan

merupakan UPT yang dikepalai oleh Kepala Balai POM.
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b. SDM muda yang kompeten dan mempunyai integritas dan komitmen yang kuat
terhadap organisasi

Dalam kehidupan organisasi publik sumber daya manusia memegang peranan yang
semakin penting, karena ia penentu utama dalam meningkatkan kinerja organisasi
publik. Di samping itu, perannya tidak dapat digantikan oleh sumber daya lain termasuk
teknologi yang canggih sekalipun (Syafri dan Alwi, 2014). Sumber daya manusia muda
dan kompeten menjadi aset organisasi yang harus dipelihara dan ditingkatkan
kemampuannya untuk mencapai tujuan organisasi. Komposisi sumber daya manusia
Balai POM di Tanjungbalai terdiri dari 16 ASN dan mayoritas perempuan sebesar
100%. SDM tersebut belum memadai dan belum dapat mendukung pelaksanaan tugas
pengawasan Obat dan Makanan secara optimal. Sedangkan berdasarkan golongannya
mayoritas (81,25%) adalah pegawai dengan golongan lll. Adapun dari sisi pendidikan,
mayoritas pegawai berpendidikan Strata-1, dan selebihnya adalah setingkat Diploma Il
dan Apoteker. Sedangkan dari sisi jabatan, komposisi mayoritas adalah Pejabat
Fungsional Pengawas Farmasi dan Makanan (PFM) yang merupakan satu-satunya
jabatan fungsional yang di bawah binaan Badan POM, dan sisanya adalah Pejabat
Fungsional Tertentu (Fungsional Pranata Komputer), Pranata Keuangan APBN dan
Pejabat Fungsional Umum.

Dengan tantangan yang semakin kompleks, Balai POM di Tanjungbalai harus
melakukan peningkatan kompetensi SDM dan memprediksikan kebutuhan SDM untuk
memperkuat pengawasan dengan lingkungan strategis yang semakin dinamis. Balai
POM di Tanjungbalai harus mempunyai strategi manajemen SDM yang tepat untuk
menjamin ketersediaan SDM sesuai dengan kebutuhan pada semua jenis dan jenjang
jabatan, baik Jabatan Struktural, Jabatan Administrasi maupun Jabatan Fungsional.
Pembinaan karir dan kompetensi pegawai melalui penerapan manajemen karir pegawai
dengan kegiatan pengembangan karir, pengembangan kompetensi, pola karir, mutasi,
dan promosi pegawai harus dilakukan secara terarah, adil, transparan dan konsisten
untuk menjamin pelaksanaan perencanaan kaderisasi kepemimpinan (succession
planning), perencanaan karir (career planning) pegawai, maupun perencanaan
pengembangan pegawai (individual development planning) berjalan baik dan dapat

mendukung pelaksanaan pengawasan obat dan makanan di Indonesia.
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c. Sarana dan prasarana terutama fasilitas perkantoran dan laboratorium belum
memadai

Balai POM di Tanjungbalai saat ini masih menyewa Gedung kantor yang berlokasi di
JI. Jendral Sudirman Km 4 Link. VII Kelurahan Sijambi Kec. Datuk Bandar Kota
Tanjungbalai. Terkait tanah dan bangunan kantor, Balai POM di Kota Tanjungbalai
sudah mendapat hibah tanah di Pemerintahan Kota Tanjungbalai. Keadaaan Gedung
Bangunan Kantor Balai POM di Tanjungbalai saat ini dengan luas tanah 264 m 2, luas
bangunan 384 m? (2 lantai dengan masing-masing lantai = 128 m?2).

Seiring peningkatan tuntutan serta tantangan dan beban kerja, Balai POM di
Tanjungbalai terus melakukan perluasan bangunan gedung agar dapat mengakomodir
kebutuhan demi kelancaran tugas pengawasan. Ruangan yang diperlukan adalah

untuk kegiatan pengujian laboratorium, layanan publik dan administrasi.

d. Layanan publik yang mudah diakses oleh masyarakat dan lintas sektor

Layanan publik adalah salah satu layanan yang diberikan oleh UPT berupa layanan
informasi, pengaduan dan layanan sertifikasi. Standar pelayanan publik pemerintah
mengacu kepada Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik.
Digitalisasi layanan di Badan POM telah dilaksanakan dalam rangka kemudahan akses
dan kecepatan layanan di era digital. Kemudahan layanan tersebut harus
disosialisasikan secara luas kepada seluruh masyarakat di wilayah kerja sesuai dengan
semangat pembentukan UPT Balai POM dalam rangka mendekatkan Badan POM
kepada masyarakat.

Pelayanan publik dan sistem pengawasan berbasis digital menjadi tantangan tersendiri
di era revolusi industri 4.0. Pemerintah dalam mengimbangi digitalisasi ini maka
menerapkan Sistem Pemerintah Berbasis Elektronik (SPBE). Dengan sistem ini

diharapkan setiap lini dapat terhubung dengan baik, cepat dan transparan.

e. Sistem pengawasan belum memberikan efek jera terhadap pelanggaran di
bidang Obat dan Makanan

Pengawasan Obat dan Makanan bersifat full spectrum, mulai dari pre-market hingga

post-market. Sistem pengawasan full spectrum ini dalam rangka perlindungan

masyarakat dari peredaran Obat dan Makanan yang yang tidak aman, bermutu dan

berkhasiat. Sistem pengawasan Badan POM terdiri dari 3 pilar pengawasan, yaitu pilar

pengawasan oleh pemerintah, produsen dan masyarakat. Sistem pengawasan
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berbasis risiko oleh pemerintah telah diterapkan dalam meningkatkan efisiensi
pengawasan Obat dan Makanan. Perkuatan terhadap ketiga pilar pengawasan Obat
dan Makanan diperlukan dalam sistem pengawasan yang efektif dan efisien.
Pengawasan yang dijalankan diharapkan dapat menjamin peredaran Obat dan
Makanan yang aman, bermutu dan berkhasiat melalui indikator kepatuhan pelaku
usaha dan persentase Obat dan Makanan yang memenuhi syarat dan persentase Obat
dan Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan pengawasan.

Pilar pengawasan oleh pemerintah telah dirancang melalui pengawasan berbasis risiko.
Diperlukan siklus pengawasan, tindak lanjut dan pembinaan yang berkesinambungan
untuk meningkatkan kepatuhan pelaku usaha dalam memenuhi standar mutu,

keamanan, kemanfaatan dan khasiat produk Obat dan Makanan di wilayah kerja.

Isu Eksternal

a. Banyaknya jumlah UMKM di wilayah kerja

Salah satu misi Badan POM adalah memfasilitasi pengembangan industri Obat dan
Makanan dengan keberpihakan terhadap UMKM. Dari data Dinas Koperasi dan UMKM,
di era pandemi ini terdapat kenaikan jumlah UMKM secara signifikan. Hal ini sejalan
dengan tujuan diberikannya Bantuan Produktif Usaha Mikro oleh pemerintah untuk
menggerakkan ekonomi di masa pandemi. Pertumbuhan jumlah UMKM di masa
pandemi ini sebagian besar didominasi oleh UMKM di bidang makanan. Ini menjadi
tantangan tersendiri untuk Badan POM selaku Pengawas Obat dan Makanan untuk
melaksanakan pembinaan dan pendampingan agar mereka mampu menjamin produk
yang dihasilkan aman, bermanfaat, bermutu, dan bergizi.

Industri manufaktur skala kecil dan mikro mendominasi populasi industri manufaktur
yang menjadi ranah pengawasan Badan POM. Untuk itu pemerintah secara khusus
memberi perhatian dalam upaya peningkatan daya saing UMKM. Bertumbuhnya usaha
mikro di wilayah kerja Balai POM di Tanjungbalai terutama di bidang pangan dan Obat
Tradisional menjadi perhatian khusus bagi pengembangan program-program Balai
POM dalam rangka mendukung misi Badan POM untuk memfasilitasi industri
manufaktur dengan keberpihakan kepada UMKM. Tantangan terhadap pembinaan ini
adalah peredaran produk makanan mengandung bahan berbahaya dan obat tradisional

mengandung Bahan Kimia Obat (BKO) di wilayah kerja.
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b. Tren Penjualan Produk Obat dan makanan secara Online

Era perkembangan teknologi yang semakin pesat dewasa ini membuat persaingan
bisnis dalam bidang apapun menjadi lebih variatif. Banyak metode bisnis yang
dilakukan oleh sebuah perusahaan untuk menarik pelanggan sebanyak-banyaknya
antara lain pemanfaatan media elektronik (internet). Hal ini juga menjadi peluang untuk
penjualan produk-produk obat, suplemen makanan, obat tradisional, kosmetika dan
makanan ilegal (tidak memiliki ijin edar, kadaluwarsa).

Sejalan dengan strategi pemerintah dalam RPJMN 2025-2029 yaitu pemanfaatan
teknologi dan informasi dalam transformasi digital yang salah satunya melalui Sistem
Pemerintah Berbasis Elektronik, Badan POM telah memanfaatkan teknologi informasi
dalam pengawasan obat dan makanan. Hal ini dapat dilihat dari elektronisasi berbagai
proses dalam pengawasan obat dan makanan, contohnya melalui SIPT (Sistem
Informasi Pelaporan Terpadu), SmartPOM, Badan POM Command Centre (BCC), 2D
Barcode, e-registration, Tanda Tangan Elektronik (TTE) dan lain-lain. Transformasi
digital ini memerlukan sumber daya manusia yang adaptif dan sarana-prasarana
pendukung yang relevan.

Digitalisasi proses di Badan POM memerlukan sumber daya manusia yang mampu
melakukan transfer informasi maupun sosialisasi kepada masyarakat dan lintas sektor
pengguna aplikasi digital tersebut. Penertiban peredaran produk ilegal yang dipasarkan
secara online menjadi salah satu fokus pengawasan BPOM. Balai POM di Tanjungbalai
melakukan sampling produk Obat dan Makanan yang dijual secara on line, sebagai

upaya perlindungan masyarakat dari peredaran Obat dan Makanan yang tidak aman.

c. Budaya masyarakat yang konsumtif

Balai POM di Tanjungbalai sebagai pusat ekonomi dengan mata pencaharian rata-rata
penduduknya adalah wiraswasta/pedagang mempunyai kebiasaan masyarakat yang
konsumtif. Hal ini menumbuhkan perekonomian terutama sektor usaha kecil di bidang
makanan. Pemerintah Kota Tanjungbalai memberi perhatian khusus pada pemenuhan

pengelolaan pangan yang adil dan berkelanjutan bagi warganya.

d. Rendahnya kepatuhan pelaku usaha
Data jumlah sarana produksi dan Distribusi Obat dan Makanan yang diperiksa di
wilayah kerja Balai POM di Tanjungbalai adalah 31 sarana produksi dan 169 sarana

distribusi. Dari data hasil pengawasan yang dilakukan oleh Balai POM di Tanjungbalai
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di tahun 2022, persentase tidak memenuhi ketentuan untuk sarana produksi dan
distribusi obat dan makanan adalah sebesar 35,71% dan 48,43% (Sumber: RAPK
Tahun 2023). Pemberdayaan masyarakat dan pelaku usaha melalui komunikasi
informasi dan edukasi termasuk pembinaan pelaku usaha dalam rangka meningkatkan
daya saing produk. Selain itu melalui peningkatan peran pemerintah daerah dan lintas
sektor untuk penguatan kerjasama kemitraan dengan pemangku kepentingan dalam
rangka meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan.

e. Tingginya pelanggaran di bidang Obat dan Makanan

Data rawan kasus Balai POM di Tanjungbalai didominasi oleh peredaran kosmetik yang
tidak mempunyai izin edar, obat tradisional mengandung bahan kimia obat (BKO) dan
peredaran obat keras tanpa keahlian dan kewenangan. Tingginya tingkat kerawanan
ini kemungkinan besar dipengaruhi oleh belum terinformasikannya masyarakat secara
masif terkait berbahayanya produk kosmetik tanpa izin edar dan masih tingginya
pengaruh iklan terhadap pemilihan produk kosmetik di wilayah Tanjungbalai. Untuk itu
perlu dilakukan upaya-upaya cegah tangkal dan penindakan dengan mengedepankan
prinsip ultimum remidium tanpa mengesampingkan upaya-upaya hukum untuk

menimbulkan efek jera terhadap pelaku pelanggaran.

f. Wilayah kerja mempunyai potensi strategis di bidang sosial, ekonomi, politik
Wilayah kerja Balai POM di Tanjungbalai yang meliputi Kota Tanjungbalai, Kabupaten
Asahan, Kabupaten Labuhanbatu, Kabupaten Labuhanbatu Utara, Kabupaten
Labuhanbatu Selatan, Padang Lawas dan Padang Lawas Utara. Implementasi
terhadap kerja sama yang telah terjalin belum secara optimal dimanfaatkan dalam
menjalin koordinasi dengan lintas sektor dalam Pengawasan Obat dan Makanan. Perlu
dilakukan koordinasi secara lebih intensif dengan lintas sektor terkait untuk
meningkatkan efektifitas pengawasan Obat dan Makanan. Beberapa permasalahan
dalam pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja yang belum optimal, di
antaranya:
- Tindak lanjut terhadap Permendagri No. 41 Tahun 2018 dan Peraturan Gubernur
Jawa Tengah Nomor 17 Tahun 2019 tentang Pedoman Pembentukan Tim

Koordinasi Pembinaan dan Pengawasan Obat dan Makanan
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- Permasalahan terkait hasil uji produk mengandung bahan berbahaya di beberapa
pasar besar di wilayah kerja yang masih mengandung bahan berbahaya
(Rhodamin B, Formalin, dan Boraks).

- Sinergi dalam pengawasan Obat dan Makanan llegal

- Masih tingginya kasus penyalahgunaan obat-obat tertentu di beberapa wilayah.

Isu-lIsu Terkait Pengawasan Obat dan Makanan 2025

Dari penjabaran isu-isu strategis baik internal maupun eksternal di atas, maka dapat
diidentifikasi beberapa potensi dan permasalahan yang akan dihadapi Balai POM di
Tanjungbalai kedepan yaitu:

a. Rendahnya Kepatuhan Pelaku Usaha

Belum efektifnya Pengawasan Obat dan Makanan yang dilaksanakan di daerah akan
berimbas kepada banyaknya hasil pengawasan yang tidak memenuhi ketentuan. Hal
ini akan menjadi preseden buruk terhadap kinerja Badan POM secara keseluruhan
terutama dalam menjamin keamanan, mutu dan khasiat Obat dan Makanan di

Indonesia.

b. Pengawasan Obat dan Makanan di Daerah Belum Efekitif

Pengawasan Obat dan Makanan tidak bisa dilaksanakan sendiri oleh Badan POM
sehingga pemerintah mengamanahkan Inpres No. 3 Tahun 2017 untuk peningkatan
efektivitasnya. Untuk itu kerja sama lintas sektor yang tidak terjalin dengan baik akan

berimbas kepada inefektivitas pengawasan Obat dan Makanan.

c. Peningkatan Pelanggaran di Bidang Obat dan Makanan

Sistem pembinaan dan pemberian efek jera terhadap pelanggaran di Bidang Obat dan
Makanan yang kurang efektif akan menyebabkan masifnya pelanggaran di Bidang Obat
dan Makanan. Untuk itu secara sistematis diperlukan sistem pembinaan dan
penindakan yang efektif dengan memanfaatkan sumber daya yang ada dan kerjasama
dengan lintas sektor terkait.

d. Peredaran Hoax tentang Obat dan Makanan di Masyarakat

Hoax terkait Obat dan Makanan menjadi isu yang strategis dan menjadi lingkaran setan
yang kalau tidak segera diberantas akan berakibat pada mispersepsi masyarakat terkait
kebenaran informasi yang beredar. Perlunya edukasi masyarakat dalam melakukan
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counter effect adanya hoax ini diperlukan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
sebagai pilar ketiga pengawasan Obat dan Makanan. Tingginya tingkat kesadaran
masyarakat akan informasi yang benar di masyarakat akan membantu dalam

pengawasan Obat dan Makanan yang efekiif.
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BAB Il
PERENCANAAN KINERJA

2.1 URAIAN SINGKAT RENSTRA

VISI

Sebagai lembaga yang bertanggung jawab atas pengawasan dan regulasi produk obat

dan makanan di Indonesia, BPOM telah merumuskan visi strategis untuk periode 2025-

2029. Visi ini merupakan pondasi dalam menavigasi dan mengarahkan seluruh aktivitas

dan kebijakan BPOM dalam lima tahun ke depan, dengan tujuan utama adalah melindungi

kesehatan masyarakat Indonesia. Dalam Penyusunan Visi, BPOM berpedoman pada Visi

Presiden terpilih yang tertuang dalam RPJMN 2025-2029 yaitu: Bersama Indonesia Maju

menuju Indonesia Emas 2045. Berdasarkan hal tersebut, maka Visi yang diusung BPOM

untuk Renstra 2025-2029 adalah:

"Terwujudnya Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang aman, bermutu, dan

berdaya saing dalam mendukung masyarakat sehat bersama Indonesia Maju

menuju Indonesia Emas 2045 0

Visi ini mencerminkan dedikasi BPOM dalam memberikan standar tertinggi dalam regulasi

dan pengawasan produk, menjamin keamanan dan mutu yang dapat diandalkan oleh

konsumen Indonesia serta mendukung kompetisi yang sehat di antara produsen dalam

negeri maupun di kancah internasional.

Visi BPOM untuk periode 2025-2029 mengandung beberapa aspek penting yang menjadi

fokus dan arah strategis organisasi. Berikut adalah penjelasan dari rumusan visi tersebut:

1. Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Aman: Keamanan sediaan farmasi dan
pangan olahan menjadi prioritas utama BPOM. Hal ini mencakup pencegahan
peredaran produk ilegal, produk yang tidak memenuhi standar kualitas dan keamanan,
serta penanganan cepat terhadap potensi risiko kesehatan publik yang ditimbulkan
oleh sediaan farmasi dan pangan olahan.

2. Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan Bermutu: BPOM berupaya memastikan bahwa
semua produk sediaan farmasi dan pangan olahan yang beredar memiliki kualitas yang
tinggi. Hal ini mencakup keefektifan produk, konsistensi kualitas produksi, serta

pemenuhan terhadap standar nasional dan internasional.
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3. Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Berdaya Saing: BPOM mendukung industri
sediaan farmasi dan pangan olahan nasional agar dapat bersaing di pasar global. Hal
ini melibatkan upaya-upaya seperti peningkatan standar kualitas, dorongan terhadap
inovasi produk, serta fasilitasi terhadap akses pasar internasional.

4. Masyarakat Sehat: Tujuan akhir dari semua upaya BPOM adalah mendukung
terwujudnya masyarakat yang sehat. Hal ini dilakukan dengan memastikan akses
masyarakat terhadap produk sediaan farmasi dan pangan olahan yang aman, bermutu,
dan berkhasiat/bermanfaat (termasuk bergizi). Terkait pangan olahan bergizi, konteks
pengawasan yang dilakukan BPOM menekankan pada pentingnya pencatuman
informasi nilai gizi pada label/lkemasan pangan sebelum beredar, pengawasan label
setelah produk beredar, serta yang tidak kalah penting adalah edukasi dan kampanye
terkait pangan aman dan bergizi. Untuk memudahkan penyampaian informasi nilai gizi
tersebut ke masyarakat ke depan BPOM akan menerapkan kebijakan yang mendorong
pola konsumsi pangan sehat dengan mencantumkan informasi gizi pada bagian depan
label/Front of Pack Nutrition labelling (FOPNL). BPOM berupaya menyeimbangkan
perlindungan terhadap kesehatan masyarakat dan mendorong industri pangan untuk
menghasilkan produk yang aman dan bergizi. Hal ini menjadi langkah strategis yang
diharapkan mampu berkontribusi dalam menurunkan angka penyakit tidak menular
yang banyak dipicu oleh konsumsi GGL berlebih, serta mendukung peningkatan
kualitas hidup masyarakat di Indonesia. Rumusan visi BPOM untuk periode 2025-2029
ini mencerminkan komitmen BPOM dalam melindungi kesehatan masyarakat melalui
pengawasan produk sediaan farmasi dan pangan olahan yang komprehensif dan

berkelanjutan.

MISI
Dalam rangka mencapai visi tersebut, BPOM telah merumuskan misi-misi strategis yang
akan menjadi pedoman dalam operasional dan strategi organisasi. Misi BPOM disusun

dengan memperhatikan misi Presiden terpilih.
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Gambar 2 Misi Presiden Terpilih

BPOM utamanya mendukung p dkraperkha tpembatgunara 4 y a |
sumber daya manusia (SDM), sains, teknologi, pendidikan, kesehatan, prestasi
olahraga, kesetaraan gender, serta penguatan peran perempuan, pemuda, dan
penyandang disabilitas 0 , namun demi ki an BPOM juga mendu
Lainnya yaitu Asta Cita 2, 3 dan 5 sebagaimana dijelaskan pada gambar 2.1 di atas.
Memperhatikan hal tersebut, maka dirumuskan misi BPOM untuk mencapai visi BPOM
tahun 2025-2029 adala sebagai berikut:
1. Membangun SDM unggul terkait Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan dengan
mengembangkan kemitraan bersama seluruh komponen bangsa.
2. Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan dengan keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka membangun struktur
ekonomi yang produktif dan berdaya saing.
3. Meningkatkan efektivitas pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan serta
penindakan kejahatan Obat dan Makanan melalui kolaborasi pemerintah, pelaku
usaha, dan masyarakat.
4. Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk memberikan

pelayanan publik yang prima di bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan.
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TUJUAN

Dalam rangka mewujudkan visi dan mengimplementasikan misi, BPOM telah
merumuskan serangkaian tujuan strategis untuk periode 2025 i 2029. Tujuan-tujuan ini
dirancang untuk menanggapi secara langsung tantangan dan peluang yang ada, sejalan

dengan tugas dan fungsi BPOM sebagai lembaga pengawas obat dan makanan di

Indonesia. Berikut adalah tujuan BPOM untuk periode 2025 - 2029, mencakup aspek

keamanan, edukasi konsumen, dukungan terhadap pertumbuhan usaha, perlindungan

masyarakat, dan peningkatan kualitas organisasi:

1. Terwujudnya Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Aman dan Bermutu: Tujuan
ini menegaskan komitmen BPOM dalam memastikan bahwa semua produk obat dan
makanan yang beredar di pasaran memenuhi standar keamanan dan kualitas yang
ketat. Ini merupakan landasan dasar dalam perlindungan kesehatan publik dan
penjaminan akses masyarakat terhadap produk yang aman dan berkualitas.

2. Terwujudnya Masyarakat yang Cerdas Memilih Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
yang Aman dan Bermutu: Melalui tujuan ini, BPOM bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran dan pengetahuan masyarakat mengenai pentingnya memilih obat dan
makanan yang aman dan bermutu. Edukasi konsumen menjadi kunci dalam
mendorong masyarakat untuk membuat keputusan yang informasi dan bertanggung
jawab dalam konsumsi obat dan makanan.

3. Terwujudnya Pertumbuhan Dunia Usaha yang Mendukung Daya Saing Industri
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan serta Kemandirian Bangsa dengan
Keberpihakan pada UMKM: Tujuan ini menggarisbawahi pentingnya dukungan
terhadap pertumbuhan ekonomi, khususnya melalui pemberdayaan Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) di sektor obat dan makanan. BPOM berupaya
memfasilitasi lingkungan yang kondusif bagi inovasi dan pertumbuhan usaha, yang
pada gilirannya akan meningkatkan daya saing industri nasional dan mewujudkan
kemandirian bangsa.

4. Terwujudnya Perlindungan Masyarakat dari Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan: Tujuan ini menekankan peran BPOM dalam melindungi masyarakat dari risiko
kejahatan obat dan makanan, melalui pengawasan yang efektif dan penindakan
terhadap pelanggaran yang dapat membahayakan kesehatan public
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5. Terwujudnya Organisasi yang Profesional, Adaptif, Efektif dan Efisien serta Layanan
Publik yang Prima: Melalui tujuan ini, BPOM berkomitmen untuk terus memperbaiki
dan mengoptimalkan kinerja organisasi, dengan menerapkan prinsip-prinsip tata kelola
yang baik, responsif, dan berorientasi pada hasil yang berkualitas. Peningkatan
kapasitas organisasi ini diharapkan dapat memperkuat kemampuan BPOM dalam
memberikan layanan publik yang prima

Secara keseluruhan, tujuan-tujuan strategis BPOM untuk periode 2025-2029 ini
mencerminkan dedikasi lembaga tersebut dalam memenuhi tanggung jawabnya sebagai
pengawas obat dan makanan di Indonesia, dengan fokus pada peningkatan kesejahteraan

dan kesehatan masyarakat.

SASARAN STRATEGIS

Dalam rangka mewujudkan visi dan misi Balai POM di Tanjungbalai dan mendukung
pada tercapainya sasaran agenda pembangunan 2025-2029, Balai POM di Tanjungbalai
menetapkan sasaran kegiatan, indikator kegiatan dan target dengan mempertimbangkan
tantangan masa depan dan sumber daya serta infrastruktur yang dimiliki Balai POM di
Tanjungbalai. Berikut adalah sasaran kegiatan Balai POM di Tanjungbalai:

1. Meningkatnya Efektivitas Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT. Capaian sasaran kegiatan ini diukur dengan indikator kinerja
sebagai berikut:

a. Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan;

Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan;

Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai standar oleh UPT;

Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan;

®© oo o

Persentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan

Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder;

f. Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan;

g. Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti

sesuai ketentuan;
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h. Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan;

i. Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan, dan

j. Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi sesuai

ketentuan.

2. Meningkatnya Efektifitas Pengawasan Sarana Produksi Pangan Fortifikasi.
Capaian sasaran kegiatan ini diukur melalui indikator kinerja sebagai berikut:
a. Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan

ditindaklanjuti sesuai ketentuan.

3. Menguatnya Lab Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah
kerja UPT. Capaian sasaran kegiatan ini diukur melalui indikator kinerja sebagai
berikut:

a. Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan UPT sesuai

Standar Kemampuan Laboratorium.

4. Meningkatnya efektivitas KIE di masing -masing wilayah kerja UPT. Capaian
sasaran kegiatan ini diukur melalui indikator kinerja sebagai berikut:
a. Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT,;
b. Jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan;
c. Jumlah desa pangan aman, dan

d. Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas.

5. Meningkatnya pendampingan UMKM dalam pemenuhan standard keamanan dan
mutu. Capaian sasaran kegiatan ini diukur melalui indikator kinerja sebagai berikut:
a. Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat cara

pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IPCPPOB pangan olahan.
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6. Terlaksananya Penindakan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang
efektif diwilayah kerja UPT. Capaian sasaran kegiatan ini diukur melalui indikator
kinerja sebagai berikut:

a. Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan di UPT.

7. Terlaksananya kegiatan deteksi kejahatan di bidang Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja UPT. Capaian sasaran strategis ini
diukur melalui indikator kinerja sebagai berikut:

a. Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang

diselesaikan sesuai standar.

8. Layanan Publik UPT yang prima. Capaian sasaran strategis ini diukur melalui
indikator kinerja sebagai berikut:
a. Indeks Pelayanan Publik UPT.

9. Terwujudnya tata kelola pemerintah Unit Organisasi yang optimal. Capaian
sasaran strategis ini diukur melalui indikator kinerja sebagai berikut:
a. Nilai AKIP UPT BPOM,;
b. Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM;
c. Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM, dan
d. Persentase implementasi rencana aksi Reformasi Birokrasi di lingkup UPT.

2.2RENCANA KINERJA TAHUNAN (RKT)
Tabel 1 Rencana Kinerja Tahunan Tahun 2025 Balai POM di Tanjungbalai

NO SASARAN KEGIATAN INDIKATOR TARGET
1 | Meningkatnya efektivitas Persentase Sediaan Farmasiyang | 100
Pengawasan produk Sediaan diperiksa dan diuji sesuai standar
Farmasi dan Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT Persentase pangan olahan dalam 100

kemasan yang diperiksa dan diuiji
sesuai standar

Persentase PIRT yang diperiksa 100
dan diuji sesuai standar
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NO

SASARAN KEGIATAN

INDIKATOR

TARGET

Meningkatnya tindaklanjut
rekomendasi hasil pengawasan
oleh lintas sektor

Persentase rekomendasi hasil
pengawasan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang disampaikan
ke stakeholder tepat waktu

100

Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan sarana produksi
dan distribusi Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan

Persentase sarana produksi
Sediaan Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

100

Persentase sarana produksi
Pangan Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

100

Persentase sarana distribusi
Sediaan Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

100

Persentase sarana distribusi
Pangan Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

100

Persentase iklan sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan yang diawasi
sesuai ketentuan

100

Meningkatnya Efektifitas
Pengawasan Sarana Produksi
Pangan Fortifikasi

Persentase sarana produksi pangan
fortifikasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

100

Menguatnya Lab Pengawasan
Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan di wilayah kerja UPT

Nilai pemenuhan Lab Pengujian
Sediaan Farmasi dan Pangan
olahan UPT sesuai Standar
Kemampuan Laboratorium

11

Meningkatnya efektivitas KIE di
masing-masing wilayah kerja
UPT

Tingkat efektivitas KIE Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT

95,8

Jumlah sekolah pangan jajanan
anak usia sekolah (PJAS) aman

Jumlah desa pangan aman

Jumlah pasar pangan aman
berbasis komunitas

BADAN




NO SASARAN KEGIATAN INDIKATOR TARGET
7 | Meningkatnya pendampingan Persentase UMKM yang 82
UMKM dalam pemenuhan didampingi dan memperoleh
standar keamanan dan mutu rekomendasi sertifikat cara
pembuatan OBA, Kos yang baik
dan/atau IP CPPOB Pangan
Olahan
8 | Terlaksananya Penindakan Persentase Keberhasilan 60
Kejahatan Sediaan Farmasi dan | Penyidikan Kejahatan Sediaan
Pangan Olahan yang efektif di Farmasi dan Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT UPT
9 | Terlaksananya kegiatan Jumlah Laporan Analisis Kejahatan | 14
pemantauan siber dan deteksi Sediaan Farmasi dan Pangan
kejahatan di bidang Sediaan Olahan yang diselesaikan oleh
Farmasi dan Pangan Olahan UPT
yang efektif
10 | Layanan Publik UPT yang Indeks Pelayanan Publik UPT 3,75
Prima
11 | Organisasi yang Optimal Nilai AKIP UPT BPOM 75,29
Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM | 91,46
Indeks Manajemen Risiko UPT 3
BPOM
Persentase Implementasi Rencana | 100
Aksi Reformasi Birokrasi
Rencana Kinerja Tahunan (RKT) adalah dokumen perencanaan

Kementerian/Lembaga untuk periode 1 (satu) tahun, yang merupakan penjabaran sasaran
dan program yang telah ditetapkan dalam Renstra. Rencana kinerja Balai POM di
Tanjungbalai tahun 2025 mengacu pada Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran Petikan
Tahun Anggaran 2025 Nomor: SP DIPA- 063.01.2.690464/2025.

Tabel 2 Rencana Kinerja Anggaran Tahun 2025 Balai POM di Tanjungbalai

o Target
No Rincian Output Output Pagu Anggaran
1 | AEA Laporan Analisis Kejahatan 14 47,097,000
Obat dan Makanan oleh UPT
2 | BAH Keputusan/Sertifikasi 12 107,760,000
Layanan Publik yang
Diselesaikan oleh UPT

BADAN



Target

No Rincian Output Output

Pagu Anggaran

3 | BDC Masyarakat yang 95 70,992,000
ditingkatkan
pengetahuannya melalui KIE

4 | BKB Laporan koordinasi 1 117,000,000
pengawasan Obat dan
Makanan

5 | BMB Layanan Publikasi 27 44,357,000
keamanan dan mutu Obat
dan

Makanan oleh UPT

6 | CAB Sarana Pengawasan Obat 1 50,000,000
dan Makanan di Seluruh
Indonesia

7 | CAN Perangkat pengolah data 1 50,000,000
dan komunikasi

8 | PDD Laboratorium pengawasan 1 92,810,000
Obat dan Makanan yang
sesuai Good Laboratory

9 | QCD PERKARA DI BIDANG 1 102,612,000
PENYIDIKAN OBAT DAN
MAKANAN DI BALAI POM
TANJUNGBALAI

10 | QDB.001 | Sekolah dengan pangan 2 98,176,000
jajanan anak usia sekolah
(PJAS)

aman

11 | QDB.002 | Desa Pangan Aman 1 160,023,000

12 | QDB.003 | Pasar Pangan Aman 1 104,788,000
Berbasis Komunitas

13 | QDG UMKM yang didampingi 3 36,043,000
dalam pemenuhan standar
oleh UPT

14 | QIA.001 | Sampel Makanan yang 158 85,732,000
Diperiksa oleh UPT
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Target

No Rincian Output Output

Pagu Anggaran

15 | QIA.005 | Sampel Obat, Obat 350 119,025,000
Tradisional, Kosmetik dan
Suplemen Kesehatan yang
Diperiksa Sesuai Standar
oleh UPT Pengadaan
sampel obat, obat bahan
alam, kosmetika, suplemen
kesehatan

16 | QIC.001 | Sarana Produksi Obatdan 28 24,553,000
Makanan yang Diperiksa
oleh UPT

17 | QIC.003 | Layanan pemeriksaan 7 10,624,000
sarana produksi pangan
fortifikasi yang diperiksa oleh
UPT

18 | QIC.004 | Sarana Distribusi Obat, Obat 113 99,375,000
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa
oleh UPT

19 | EBA.994 | Layanan Perkantoran 1 2,180,733,000

20 | EBA956 | Layanan BMN 1 8,000,000

Total 3,609,700,000

2.3PERJANJIAN KINERJA (PK)

Pada tahun 2025 Balai POM di Tanjungbalai disahkan untuk memperoleh
peningkatan kelas dari Loka POM di Kota Tanjungbalai (eselon 1V.a) menjadi Balai POM
(eselon lll.a). Nomenklatur Balai POM di Tanjungbalai sebelumnya adalah Balai POM di
Tanjungbalai di Kota Tanjungbalai. Pengesahan Balai POM di Tanjungbalai menjadi Balai
POM tanggal 20 Maret 2025.

Perjanjian Kinerja tahun 2025 masih ditandatangani oleh Kepala Balai POM di

Tanjungbalai di Kota Tanjungbalai untuk kinerja TW | 2025.
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Gambar 3 Prasasti Peresmian Balai POM di Tanjungbalai
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